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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

produk domestik bruto dan  BI rate terhadap investasi asing langsung daerah di 

Indonesia berhasil memberikan kesimpulan secara empiris. Kesimpulan tersebut 

berupa : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, produk domestic regional bruto memiliki 

pengaruh yang positif terhadap investasi asing langsung daerah di 

Indonesia pada tahun 2010 - 2014 

2. BI Rate memiliki pengaruh yang positif terhadap investasi asing  langsung  

daerah di  Indonesia pada tahun 2010 – 2014. 

3. Produk domestik regional bruto dan BI rate bersama – sama memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap  investasi  asing  langsung 

daerah di Indonesia pada tahun 2010 - 2014 

B. Implikasi 

        Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa 

terdapat  pengaruh  antara  produk domestik bruto dan BI rate dengan  investasi  

asing  langsung  di  Indonesia pada tahun 2010 - 2014.  Hal  ini  membuktikan 
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bahwa produk domestik bruto dan BI rate termasuk faktor yang mempengaruhi 

investasi asing langsung daerah di Indonesia. Implikasi dari penelitian ini adalah 

1. Produk domestik regional bruto merupakan variabel ekonomi yang 

memiliki pengaruh yang positif terhadap investasi asing langsung daerah 

di Indonesia. Nilai PDRB tersebut menunjukkan bahwa pertimbangan 

utama bagi investor asing dalam menanamkan modalnya ke provinsi atau 

wilayah tertentu yang ada di Indonesia. Hanya empat provinsi di Indonesia 

yang memiliki nilai realisasi penanaman modal asing yang tinggi 

dibandingkan dengan provinsi lainnya. Sehingga bagi provinsi tersebut 

perlu melihat peluang dan mempelajari agar provinsinya dapat menjadi 

tujuan investasi bagi investor. 

2. Tingkat bunga BI rate memiliki pengaruh yang positif terhadap investasi 

asing langsung daerah di Indonesia. Artinya ketika tingkat bunga BI rate 

naik maka investasi pun akan ikut naik, temuan ini bertolak belakang 

dengan teori suku bunga terhadap investasi yang memiliki hubungan yang 

negatif. untuk mendukung temuan tersebut dalam jurnal “The 

Determinants and Impacts of Foreign Direct Investment in Nigeria” oleh 

Ahmed Uwubanmwen dan Mayowa G. Ajao bahwa suku bunga 

berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di Nigeria pada 

periode tertentu. Berdasarkan temuan tersebut pada tahun 2010 – 2014 di 

duga bahwa tingkat bunga BI rate memiliki pengaruh yang positif terhadap 

investasi asing langsung daerah di Indonesia pada periode antara 2010 - 
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2014. BI rate merupakan tingkat suku bunga acuan yang berlaku untuk 

seluruh provinsi di Indonesia. 

3. Variabel ekonomi produk domestik regional bruto dan tingkat bunga BI 

rate memiliki pengaruh terhadap investasi asing langsung pada suatu 

wilayah atau provinsi di Indonesia. 

C. Saran 

        Dari  hasil  penelitian  yang  sudah  dilakukan  serta  kesimpulan  yang  

sudah dikemukakan sebelumnya maka saran yang diberikan adalah: 

1. Pemerintah perlu memperhatikan kestabilan kenaikan/penurunan BI rate 

sebab suku bunga riil mengikuti BI rate yang artinya juga berpengaruh 

terhadap tinggi dan rendahnya tingkat investasi yang masuk ke Indonesia. 

Pemerintah perlu menaikkan BI rate secara bertahap untuk dapat 

meningkatkan investasi asing yang masuk ke Indonesia 

2. Pemerintah  perlu  melihat  bahwa  investasi  asing  langsung  di  Indonesia 

cukup diminati oleh investor akan tetapi minat tersebut banyak mengalami 

tantangan berupa sulitnya proses perizinan, infrastruktur yang kurang 

memadai di berbagai provinsi. Padahal investasi asing langsung 

merupakan sumber pendanaan yang lebih potensial jika dibandingkan 

dengan utang luar negeri.  

3. Peneliti  menyarankan  kepada  peneliti  selanjutnya  yang meneliti  

tentang investasi asing langsung di Indonesia untuk mengkaji faktor – 
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faktor lain yang mempengaruhi  investasi asing langsung di Indonesia 

selain produk domestik   bruto   dan  BI rate, seperti : infrastruktur, pajak 

dan kondisi  kestabilan ekonomi. 


